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ABSTRAK 

 

 
Rizky Puteri Dianty/222014373/2019/ Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak dan Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi (Studi WPOP UMKM 

yang Terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur Palembang). 

 

Rumusan masalah dalam penelitian bagaimanakah bagaimana Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak 

dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi (Studi WPOP 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur Palembang). Tujuannya untuk mengetahui 

Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan Orang Pribadi (Studi WPOP UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur 

Palembang). Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Terdapat dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak, sosialisasi perpajakan dan penerimaan pajak 

penghasilan. Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak  yang tidak melaporankan SPT dengan 

sampel penelitian sebanyak 97 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel yaitu rumus Slovin, 

sedangkan teknik analisis yang digunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

 

Hasil penelitian secara bersama-sama menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dan sosialisasi 

perpajakan berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Orang Pribadi. Hasil secara parsial 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak Orang 

Pribadi dan sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap penerimaan pajak Orang Pribadi. 

 

Kata Kunci : kepatuhan, sosialisasi perpajakan, penerimaan pajak  

 

 

 

 

 

ABSTRACT  

  
The formulation of the problem in this study was how the influence of taxpayer compliance and tax 

socialization on personal income tax revenue (Study of WPOP UMKM registered iin KPP 

Pratama Ilir Timur Palembang). The objective of this study was to find out the influence of 

taxpayer compliance and tax socialization on personal income tax revenue (Study of WPOP 

UMKM registered iin KPP Pratama Ilir Timur Palembang). This study was associative research. 

There were two independent variables and one dependent variable, which were tax compliance, 

tax socialization, and income tax revenue. The population in this study was all taxpayer who did 

not report the SP with the sample in this study was 97 taxpayers. The sampling technique used in 

this study was teh Slovin formula, while the analysis technique used wes multiple linear regression 

and hypothesis testing. The results of this study found that simultaneously, the taxpayer 

compliance and tax socialization gave an influence on personal income tax revenue. Partially, 

taxpayer compliance gave an influence on personal income tax revenue and tax socialization also 

gave an influence on personal income tax revenue. 

   

Keywords: compliance, taxation socialization, tax revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara berkembang yang senantiasa melakukan 

pembangunan disegala bidang sebagai wujud pemenuhan keawajibannya 

terhadap masyarakat di Indonesia . Tentunya dibutuhkan pula biaya yang 

tidak sedikit untuk melaksanakan pemenuhan kewajiban negara terhadap 

rakyatnya tersebut. 

Direktorat Jenderal Pajak merupakan institusi yang berada di bawah 

naungan KementerianKeuangan Republik Indonesia yang bertugas 

mengamankan penerimaan negara dari sektor perpajakan. Setiap tahun 

penerimaan negara dari sektor perpajakan selalu meningkat . Hal ini sesuai 

dengan harapan pemerintah, bahwa kedepannya sektor perpajakan dapat 

membiayai seluruh pembiayaan pembangunan. Direktorat Jenderal pajak 

untuk lebih meningkatkan penerimaan negara telah melaksanakan program 

ekstensifikasi dan intensifikasi perpajakan. 

Salah satu cara intensifikasi perpajakan adalah dengan 

mengoptimalkan penerimaan negara agar tidak banyak kebocoran dalam 

proses pemungutan pajaknya. Selain itu metode  intensifikasi perpajakan 

yang lebih mudah, lebih cepat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

merasa nyaman dalam melakukan pembayaran pajak. 

Penerimaan dari sektor pajak merupakan penerimaan terbesar negara. 

Selama lima tahun terakhir penerimaan lebih dari 70% dari total penerimaan 

dalam negeri. Bahkan pada tahun 2013, penerimaan pajak hampir mencapai 
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80% dari total penerimaan negara (APBN Kementerian Keuangan RI). 

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2014 sebagai perubahan keempat 

atas Undang-undang Nomor 6 tahun 2012 tentang Ketentuan umum dan Tata 

Cara Perpajakan yang dimaksud dengan pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Chairil (2014: 4) pajak merupakan sumber utama penerimaan negara 

yang digunakan untuk menjalankan tugas rutin dan pembangunan,tanpa pajak 

sebagian besar kegiatan negara sulit untuk dapat dilaksanakan dengan baik. 

Penggunaan dana pajak meliputi mulai dari belanja pegawai ,belanja barang 

pemeliharaan sampai dengan pembiayaan proyek pembangunan seperti 

tercermin dalam APBN. 

Pembangunan fasilitas sarana dan prasarana fisik sepertijalan-jalan, 

jembatan, sekolah, sarana kesehatan/rumah sakit/puskesmas, saran 

transportasi srana perhubungan, sarana pertahanan keamanan negara (belanja 

militer, kepolisian) dan lain sebagainya dibiayai dengan menggunakan dana 

dari pajak. Dana yang digunakan untuk pembiayaan dalam rangka 

memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan masyarakat setiap warga negara 

sejak lahir sampai dengan meninggal dunia, menikmati fasilitas atau 

pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai dengan dana dari pajak. 

Jelas bahwa peranan penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi 

sangat dominan dalam menunjang jalannya roda pemerintah dan pembiayaan 

pembangunan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. jalan – jalan, 
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jembatan, sekolah, sarana kesehatan/ rumah sakit/ puskesmas , saran 

transportasi sarana perhubungan, sarana pertahanan keamanan negara 

(belanja militer, kepolisian) dan lain sebagainya dibiayai dengan 

menggunakan dana dari pajak. Dana yang digunakan untuk pembiayaan 

dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan masyarakat setiap 

warga negara sejak lahir sampai dengan meninggal dunia, menikmati fasilitas 

atau pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai dengan dana dari 

pajak. Demikian jelas bahwa peranan penerimaan pajak bagi suatu negara 

menjadi sangat dominan dalam menunjang jalannya roda pemerintah dan 

pembiayaan pembangunan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Chairil (2014: 3) mengatakan banyaknya tokoh dan figur dari berbagai 

kalangan dan profesi termasuk politis dan birokrat yang terbukti mangkir 

membayar pajak penghasilan merupakan insiden buruk bagi masyarakat 

wajib pajak secara keseluruhan. Ironisnya fenomena ini tidak saja dijumpai di 

kalangan masyarakat kelas bawah  untuk membayar pajak masih tergolong 

sangat rendah karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan soal pajak tapi 

juga dikalangan masyarakat kelas atas yang tahu betul fungsi dan peran pajak 

tersebut. Oleh karena itu tentu saja dimulai dari jajaran pemerintah sendiri 

sebagai pengolah pajak.Jika pemerintah mampu memberikan teladan dan juga 

diikuti tokoh – tokoh dan figur Pabrik lainnya, tentu masyarakat akan 

tergugah dan lebih mudah untuk menyadarkan mereka betapa pentingnya 

kontribusi pajak bagi kehidupan dan masa depan negara dan bangsanya. 

Sebaliknya jika figur pemerintah, para pemimpin dan tokoh tersebut sudah 

memperlihatkan ketidakpatuhannya terhadap kewajiban pajak ini tentu 

menjadi efek pemicu terhadap resistensi bagi penegakan kepatuhan pajak bagi 
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masyarakat kalangan bawah dan mereka menjadi lebih sulit diajak menjadi 

pembayar pajak yang baik. 

Kenyataannya, keinginan masyarakat untuk membayar pajak masih 

tergolong sangat rendah. Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan 

mencatat penerimaan pajak hingga 30 september 2017 mencapai Rp.770,7 

triliun atau 60 persen target pemerintah menurut Direktorat Potensi, 

Kepatuhan, Penerimaan Pajak DJP, penerimaan komulatifituturun 2.79 persen 

secaratahunan dibandingkan periode yangsama tahun lalu, sudah termasuk 

pajak penghasilan minyak dan gas (CNNIndonesia). 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak penghasilan orang pribadi  

di KPP Pratama Ilir Timur Palembang Tahun 2013-2017 

 

Tahun Anggaran Realisasi Persentase 

2013 26.014.492.001 20.983.743.720 80% 

2014 23.595.671.001 23.574.536.607 99% 

2015 21.785.671.003 56.131.481.474 257% 

2016 195.348.449.000 23.772.978.687 12% 

2017 135.533.664.000 29.580.521.485 21% 
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang, 2018 

 

Berdasarkan Tabel I.1 data realisasi penerimaan pajak penghasilan 

orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang 

bahwa total penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak mengalami 

penurunan terutama pada tahun 2016 dan 2017 . 

Melihat peran pajak yang cukup penting bagi negara, pemerintah 

melakukan berbagai upaya untuk terus meningkatkan penerimaan pajak . 

salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak adalah kepatuhan 

wajib pajak. Kepatuhan menjadi penting karena ketidakpatuhan secara 
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bersamaan akan menimbulkan upaya menghindarkan pajak yang 

mengakibatkan berkurangnya penyetoran dana pajak ke kas negara. 

Sosialisasi perpajakan juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak . Semakin luas pengetahuan dan 

semakin tinggi tingkat pemahaman yang dilakukan melalui sosialisasi maka 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan pajak  . Sosialisasi perpajakan menjadi salah 

satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam peningkatan penerimaan pajak 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang hingga tahun 

2017 mencatat terdapat sebayak 5.532 Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM 

yang terdaftar. Meskipun demikian hanya 2.776 Wajib Pajak Orang Pribadi 

UMKM yang melaporkan SPT Tahunan. Tabel I.I dibawah ini dapat 

menggambarkan mengenai Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

UMKM di KPP Pratama Ilir Timur Palembang. 

Tabel I. 2 

Jumlah UMKM Tahun 2013 -2017 di Kantor Pelayanan Pratama  

Ilir Timur Palembang 

 
No Tahun WPOP PP 

No 46 yang 

terdaftar 

WPOP PP No 46 

yang 

melaporkan SPT 

WPOP PP No 46 

yang tidak 

melaporkan SPT 

Tingkat 

kepatuhan 

Wajib 

Pajak 

1 2013 2.289 1.092 1.197 47% 

2 2014 3.251 1.682 1.569 51% 

3 2015 4.370 2.143 2.227 49% 

4 2016 5.055 2.473 2.582 48% 

5 2017 5.532 2.776 2.756 50% 

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur Palembang, 2018. 

 

 Pada tabel I.2 di atas dapat dilihat bahwa Wajib Pajak Orang 

Pribadi UMKM yang mendaftarkan setiap tahunnya semakin meningkat akan 

tetapi jumlah Surat Pemberitahuan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang 
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melaporkan baru sedikit masih sangat rendah. Menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat 

Pemberitahuan. Banyaknya wajib pajak yang kurang memahami sistem 

perpajakan sehingga wajib pajak sulit mengikuti prosedur yang ada. 

 Fenomena yang terjadi di KPP Pratama Ilir Timur Palembang 

selama lima tahun dari tahun 2013-2017 adalah masih sangat rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak dan kurang memahaminya prosedur pajak 

UMKM yang mengakibatkan penerimaan pajak penghasilan tidak mencapai 

target . 

 Pada Penelitian sebelumnya yang dilakukan Oleh Deni (2015) 

Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap 

Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi Pada KPP Pratama Cibinong 

menyatakan kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi. Hal ini menunjukan tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang tinggiakan membuat penerimaan pajak meningkat . Penelitian yang 

dilakukan oleh Yeny  dan Indah  (2016)  Pengaruh Reformasi Perpajakan dan 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak Dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Sebagai Variabel Moderating Pada KPP Pratama Sunter Jakarta Utara 

menyatakan sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak . 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulisan mengajukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kepatuhan 

Wajib Pajak dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak 
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Penghasilan Orang Pribadi (Studi WPOP UMKM yang Terdaftar di 

KPP Pratama Ilir Timur Palembang) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak dan Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi (Studi 

WPOP UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur Palembang)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak dan Sosialisasi Perpajakan 

Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi (Studi WPOP UMKM 

yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur Palembang). 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan secara empiris dalam bidang perpajakan, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai Informasi Untuk 

Menambah wawasan mengenai kepatuhan wajib pajak dan sosialisasi 

perpajakan terhadap penerimaan pajak penghasilan. 
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2. Bagi KPP Pratama Ilir Timur Palembang 

Bagi Direktorat Jendral Pajak dan KPP Pratama Ilir Timur Palembang,  

diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi aparat pajak 

dalam memberikan gambaran kepatuhan wajib pajak dan sosialisasi 

perpajakan terhadap penerimaan pajak penghasilan.  

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu 

pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan pengaruh kepatuhan wajib 

pajak dan sosialisasi perpajakan terhadap penerimaan pajak penghasilan 
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